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ABSTRAK 

Sarah, 2013: Akulturasi Pada Masyarakat Multikultural (studi pada 

masyarakat Jawa dan Minangkabau di Desa Kempas Jaya 

Kecamatan Kempas) 

      Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya akulturasi budaya antara 

masyarakat Jawa dan Minangkabau yang cukup harmonis. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana bentuk- bentuk akulturasi di Desa Kempas Jaya, dan 

bagaimana dampak akulturasi budaya antara masyarakat Minangkabau dengan 

masyarakat Jawa di Desa Kempas Jaya Kecamatan Kempas Kabupaten Indragiri 

Hilir. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Informan 

penelitian ini adalah tokoh masyarakat, masyarakat Jawa, masyarakat 

Minangkabau dan masyarakat yang menikah antara masyarakat Jawa dan 

masyarakat Minangkabau. Teknik pengambilan informan berdasarkan criteria 

yang ditentukan oleh peneliti. Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan 

pedoman observasi, pedoman wawancara dan studi dokumentasi. Hasil temuan di 

lapangan menunjukkan bahwa adanya bentuk-bentuk akulturasi di Desa Kempas 

Jaya, bentuk akulturasi ini terbagi menjadi tiga yakni: Pertama, akulturasi terjadi 

ketika orang-orang dengan budaya yang berbeda tinggal secara berdekatan satu 

sama lain dan pola-pola budaya dipelajari secara tidak sengaja (Blind 

Acculturation). Kedua, akulturasi terjadi ketika unsur pemaksaan pada posisi satu 

budaya oleh budaya lain ( Imposed Acculturation). Ketiga, akulturasi terjadi 

ketika representasi tiap budaya menghormati budaya lainnya (Democrative 

Acculturation)   dan adanya Dampak akulturasi di Desa Kempas Jaya. Dampak 

akulturasi terbagi menjadi dua, yaitu dampak positif dan dampak negatif. 

Damapak positif akulturasi adanya integrasi dan harmonisasi sosial di Desa 

Kempas Jaya. Dampak negatif akan hilangnya kesakralan dari budaya 

Minangkabau dan bagi generasi muda masyarakat Minangkabau tidak mengetahui 

budaya aslinya.  

Kata Kunci : Akulturasi , Masyarakat Jawa dan Masyarakat Minangkabau.  
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ABSTRACT 

 

Sarah, 2013: Acculturation in the Multicultural (study in Javanese and 

Minang in Kempas Jaya Kecamatan Kempas Kabupaten 

Indragiri Hilir)  

This research backround by the culture acculturation between Javanese and 

Minang harmonisly. The purpose of this research are to know the types of the 

acculturation in Kempas Jaya, and impact of the acculturation between Javanese 

and Minangist ini Kempas Jaya. the type of the research is the descriptive 

qualitative. The informans are the citygens, Javaese, and Minangist. The technic 

of sampling is the purpose sampling. The technic of collect data is observation, 

interview, and dokumentation. The result say that there are three type of the 

acculturation in Kempas Jaya. firtst the acculturation is Blind Acculturation, 

second Imposed acculturation, and third Democrative acculturation. There are two 

impact of acculturation, that happen Positive and Negative impact. The positive is 

harmonians and integration of social. The negative is the lose of scored of Minang 

culture and the young generation don’t know abot there culture. 

 

Key Words: Acculturtaion, Javanese and Minang.    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan Negara yang memiliki Suku Bangsa yang 

beragam. Saat ini kurang lebih sekitar 300 kelompok etnis dan 1.340 suku 

bangsa yang ada di Indonesia (BPS 2010). Keragaman ini menjadi ciri 

khas tersendiri bagi bangsa Indonesia. Oleh karena itu keberagaman yang 

ada membawa masyarakat pada proses akulturasi.  

Akulturasi merupakan sebuah proses sosial yang timbul manakala 

suatu kelompok masyarakat tertentu dihadapkan dengan unsur kebudayaan 

yang berbeda. Hal ini menjelaskan bahwa kebudayaan lahir dari perpaduan 

kebiasaan dan adat masyarakat setempat yang memicu pada timbulnya 

proses akulturasi budaya. Sejalan dengan ini Rusmin (2010) memaparkan 

bahwa akulturasi lahir dari proses sosial yang timbul bila suatu kelompok 

manusia dengan kebudayaan tertentu dipengaruhi oleh unsur-unsur suatu 

budaya lain sehingga unsur-unsur lain diterima dan disesuaikan dengan 

unsur-unsur kebudayaan sendiri tanpa hilangnya identitas kebudayaan asli. 

Keberadaan dua suku bangsa dengan latar belakang budaya berbeda 

dan bermukim dalam satu wilayah tertentu menimbulkan terjadinya proses 

sosial berkenaan dengan usaha penyesuaian diri dengan menerima pola-

pola dan aturan-aturan komunikasi dominan yang yang ada pada 

masyarakat. Proses penyesuaian  diri yang juga dialami oleh masyarakat 
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berlatar belakang Suku Jawa dan Suku Minangkabau dengan suku Melayu 

sebagai pribumi di wilayah Desa Kempas Jaya.  

Desa Kempas Jaya Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau 

merupakan daerah yang dikenal dengan lahan perkebunan sawit, pinang 

dan kelapa. Perkebunan ini dijadikan sebagai mata pencarian tetap 

masyarakat Desa Kempas Jaya, serta membawa perubahan bagi Desa 

Kempas Jaya dari masa ke masa. Perkembngan ini didukung dengan 

adanya sarana transportasi yang baik, sehingga banyaknya masyarakat 

suku bangsa lain dari luar wilayah datang untuk mencari kesejahteraan 

hidup.  

Penduduk yang berdomisili di Desa Kempas Jaya adalah masyarakat 

yang bersuku Jawa, Minangkabau, Banjar, Sunda, dan Bugis. Penduduk 

asli Desa Kempas Jaya adalah Suku Melayu. Namun, mayoriratas 

penduduk Desa Kempas Jaya adalah masyarakat Suku Jawa.  Mereka 

layaknya seperti penduduk asli Desa tersebut. Demikian dengan adanya 

mayoritas suku Jawa yang mempengaruhi kebudayaan di Desa Kempas 

Jaya menjadi kajian skripsi ini.  

Observasi awal di Desa Kempas Jaya menunjukan masyarakat Suku 

Jawa mampu membangun hubungan kekeluargaan dengan masyarakat 

sekitarnya. Seperti yang di ungkapkan oleh Sumnindar (35 tahun) salah 

satu warga yang bersuku Jawa yang dilakukan pada tanggal 3 November 

2016 mengatakan bahwa: 

“Masyarakat suku Jawa menjunjung tinggi tradisi dan budaya 

yang mereka miliki. Masyarakat Suku Jawa memiliki tradisi 
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upacara adat untuk perayaan hari-hari tertentu. Salah satunya 

pada upacara pernikahan, yang dimulai dari tradisi siraman, 

dimana mempelai wanita disiram dengan air kembang tujuh 

rupa oleh kedua orangtua mempelai wanita. Kemudian 

dilanjutkan dengan tradisi Rewang, dimana seluruh kerabat 

dan penduduk sekitar bergotong royong untuk mempersiapkan 

segala kebutuhan upacara pernikahan. Setelah kedua mempelai 

syah mereka mengadakan sungkeman kepada kedua orangtua 

mempelai” 

Ibu Fauziah (45 tahun) selaku masyarakat yang Bersuku Minangkabau di 

Desa Kempas Jaya Kecamatan Kempas pada wawancara tanggal 7 

November 2016 mengatakan : 

“Masyarakat Jawa dan Minangkabau mampu membangun 

hubungan kekeluargaan dengan masyarakat sekitarnya 

walaupun kami memiliki suku dan bahasa yang berbeda.  Pada 

saat suku Jawa melaksanakan acara adat, seperti pesta 

pernikahan, sunatan dan puputan, masyrakat Minangkabau  

juga ikut membantu bagaimana aktivitas suku Jawa pada 

Umumnya” 

 

Ibu Evi (40 tahun) selaku masyarakat yang bersuku Jawa di Desa Kempas 

Jaya Kecamatan Kempas pada wawancara tanggal 8 November 2016 

mengatakan : 

“Apabila masyarakat Minangkabau yang bertempat tinggal 

disini mereka juga mengikuti bagaimana adat pernikahan 

Jawa walaupun tidak seluruhnya, kami hidup dengan cara 

kekeluargaan tanpa ada membedakan suku dalam kehidupan 

seharu-hari.” 

 

Menurut Ibu Rosmina (43 tahun) selaku masyarakat Minangkabau 

yang menikah dengan masyrakat Jawa, menyatakan : 

  “Masyarakat Minangkabau yang berdomisili di Desa Kempas 

mayoritas mencari nafkah dengan berdagang, dan mereka 

memiliki pelanggan mayoritas masyarakat Jawa, jadi jika 

masyarakat Jawa melaksanakan acara adat mau tidk mau 

masyarakat Minangkabau harus berpartisipasi dalam 
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pelaksanaan adat, karena segan atau takut dicap sebagai 

orang yang tidak mau berpartisipasi.” 

Berdasarkan wawancara awal yang penulis lakukan, ditemukan 

adanya Akulturasi antara masyarakat Jawa dan Minangkabau salah satunya 

terbentuk saat melakukan pernikahan. Masyarakat Jawa yang melakukan 

acara pernikahan di Desa Kempas Jaya memiliki beberapa tradisi mulai 

dari siraman sampai pada acara puncak yakni pesta pernikahan. Untuk 

mengadakan pesta penikahan biasanya masyrakat Jawa melakukan masak 

bersama-sama dengan seluruh tetangga tanpa adanya undangan atau biasa 

disebut dengan rewang. Masyarakat Minangkabau juga ikut berpartisipasi 

walaupun mereka memiliki kegiatan lain, hal ini dilakukan demi 

menghormati dan menghargai masyarakat Jawa. 

Masyarakat Minangkabau berpartisipasi dalam penyelenggaraan 

acara adat masyarakat Jawa dikarenkan untuk menghormati 

masyarakat Jawa sebagai masyarakat Mayoritas di desa ini. Hal ini 

juga dilakukan oleh masyarakat Minangkabau yang melaksanakan 

pernikahan, masyarakat Jawa berpartisipasi dan memberikan saran 

untuk suksesnya acara pernikahan. 

Bentuk akulturasi lain dalam tradisi masyarakat Jawa yaitu 

upacara kenduri. Seperti yang diungkapkan oleh Busnardi (40 tahun) 

salah satu warga Desa Kempas Jaya dalam wawancara yang 

dilakukan pada tanggal 8 November 2016 mengatakan bahwa : 

“Upacara kenduri merupakan sebuah acara berkumpul 

yang umumnya dilakukan oleh laki-laki dengan tujuan 

meminta kelancaran atas segala sesuatu yang dihajatkan 
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dari  penyelenggara, dan dipimpin oleh orang yang 

dituakan atau orang yang mmiliki keahlian dibidang 

tersebut seperti Kiyai. Pada umumnya, kenduri dilakukan 

setelah sholat isya, dan disajikan sebuah nasi tumpeng 

besek atau berkat (temapt yang terbuat dari anyaman 

bambu bertutup, bentuk segi empat) yang dibawa pulang 

oleh tamu undangan” 

 

Bapak Syarif (42 tahun) selaku masyarakat yang bersuku Minangkabau di 

Desa kempas Jaya kecamatan Kempas pada wawancara tanggal 9 

November 2016 juga mengatakan : 

   “Upacara kenduri dilakukan oleh masyarakat 

Minangkabau dengan cara mengikuti tradisi suku Jawa 

alasannya karena orang sekitar mayoritas suku Jawa dan 

acara adat yang dilaksanakan dari masyarakat Jawa 

sangat banyak sehingga membuat masyarakat 

Minangkabau harus mengikuti tradisi adat tersebut 

seperti adanya kenduri.” 

 

Masyarakat Minangkabau yang tinggal di Desa Kempas Jaya 

mengikuti budaya Jawa, hal ini disebabkan karena mayoritas masyarakat 

adalah mayarakat Jawa. Masyarakat Minangkabau mengikuti acara adat 

masyarakat Jawa seperti pernikahan, sunatan dan puputan. Percampuran 

kedua budaya antara masyarakat Jawa dan Minangkabau menyebabkan 

masyarakat Minangkabau mengikuti beberapa acara adat masyarakat Jawa. 

Masyarakat Minangkabau yang tinggal di Desa Kempas Jaya 

mengikuti acara adat masyarakat Jawa walaupun tidak seluruh adat Jawa 

dipakai, contohnya dalam pelaksanaan sunatan, masyarakat Jawa 

mengadakan kenduri setelah sholat magrib atau sholat isya dirumah yang 

melaksanakan acara, kemudian setelah selesai berdoa dirumah 

penyelenggara masyarakat Jawa memberikan  berkah yang akan dibawa 
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pulang oleh tamu. Hal ini yang diikuti oleh masyarakat Minangkabau dalam 

mengadakan acara sunatan di Desa Kempas Jaya. 

Percampuran budaya ini menyebabkan masyarakat Minangkabau 

mengikuti budaya Jawa. Secara tidak langsung budaya Minangkabau akan 

hilang kesakralan budayanya karena telah mngikuti budaya Jawa, walaupun 

orang tersebut masih dianggap masyarakat Minangkabau. 

Hal ini sesuai dengan pendapat para ahli yang menyatakan bahwa 

akulturasi merupakan proses sosial yang timbul bila suatu kelompok 

manusia dengan suatu kebudayaan tertentu dihadapkan dengan unsur-unsur 

dari suatu kebudayaan asing dengan sedemikian rupa, sehingga unsur-unsur 

kebudayaan lambat laun akan diterima dan diolah kedalam kebudayaan itu 

sendiri tanpa menyebabkan hilangnya kepribadian kebudayaan itu sendiri 

(Koentjaraningrat:2009). 

Beberapa tradisi yang disebutkan di atas, merupakan tradisi yang 

sudah mulai di pakai oleh masyarakat Suku Minangkabau di Desa Kempas 

Jaya. Berdasarkan fenomena yang telah dijelaskan di atas, penulis tertarik 

meneliti bagaimana masyarakat Minangkabau melakukan percampuran 

budaya dengan masyarakat Suku Jawa. Hal ini yang membuat Penulis 

tertarik untuk mengangkat judul skripsi “Akulturasi pada Masyarakat 

Multikultural (studi pada Masyarakat Jawa dan Minangkabau di Desa 

Kempas Jaya Kecamatan Kempas Kabupaten Indragiri Hilir)”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut : 

1. Percampuran budaya antara masyarakat Jawa dan masyarakat 

Minangkabau di Desa Kempas Jaya. 

2. Nilai-nilai demokrasi yang terbangun akibat dari perbedaan budaya antara 

masyarakat Jawa (mayoritas) dan Masyarakat Minangkbau (minoritas)  

3. Masyarakat Minangkabau mengikuti adat masyarakat Jawa untuk saling 

menghormati masyarakat mayoritas (masyarakat Jawa)  

4. Adanya Percampuran budaya antara masyarakat Jawa dan Minangkabau 

maka tercipta lingkungan yang harmoni antara masyarakat Jawa dan 

masyarakat Minangkabau.  

5. Akulturasi antara masyarakat Jawa dan Minangkabau memberi dampak 

hilangnya kesakralan budaya Minangkabau. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka pembatasan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana Akulturasi Budaya Jawa dan 

Minangkabau di Desa Kempas Jaya Kecamatan Kemaps Jaya Kabupaten 

Indragiri Hilir. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas maka rumusan masalah dalam  

penelitian ini sebagai berikut :  

1. Bagaimana bentuk akulturasi budaya Jawa dan Minangkabau di Desa 

Kempas Jaya Kecamatan Kempas Jaya Kabupaten Indragiri Hilir? 

2. Bagaimana dampak akulturasi budaya Jawa terhadap budaya 

Minangkabau di Desa Kempas Jaya Kecamatan Kempas Jaya Kabupaten 

Indragiri Hilir? 

E. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah 

Untuk mengetahui :  

1. Untuk mengetahui bentuk akulturasi di Desa Kempas Jaya Kecamatan 

Kempas Jaya Kabupaten Indragiri Hilir. 

2. Untuk mengetahui dampak akulturasi antara budaya Jawa dan 

Minangkabau di Desa Kempas Jaya Kecamatan Kempas Jaya Kabupaten 

Indragiri Hilir. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi berbagai pihak sebagai 

berikut: 

1. Siswa, untuk menambah pengetahuan dan wawasan tentang Pencampuran 

kebudayaan. 
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2. Mahasiswa, khususnya bidang studi Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan untuk menambah pengetahuan tentang percampuran 

kebudayaan dan sosiologi. 

3. Peneliti lain, sebagai bahan informasi dan bahan perbandingan dalam 

melakukan penelitian berikutnya dalam membahas konsep pencampuran 

budaya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan pembahasan mengenai 

akulturasi pada masyarakat multikultural studi kasus masyarakat Jawa 

dan Minangkabau di Desa Kempas jaya maka dapat disimpulkan 

bahwa:  

1. Bentuk akulturasi di Desa Kempas Jaya ada tiga bentuk 

akulturasi. Perrtama akulturasi terjadi karena dipelajari dengan 

sendirinya. Kedua akulturasi terjadi karena adanya keterpaksaan 

mengikuti acara adat masyarakat mayoritas. Ketiga akulturasi 

terjadi secara demokrasi untuk menghormati dan menghargai 

masyarakat mayoritas.  

2. Dampak dari akulturasi ada dampaka positif dan negatif yakni 

dampak positif dapat terjadi pembauran yang akan menjadi 

kesatuan , serta adanya harmonisasi sosial yang membeuat 

perbedaan suku, budaya bisa memperkaya keberagaman dan 

keunikan budaya di desa kempas jaya. Dampak negatif dari 

akulturasi ini adalah akan hilangnya kesakralan suatu budaya 

karena telah adanya penambahan proses acara adat.  
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B. Saran 

Terdapat beberapa saran yang dapat diajukan berdasarkan 

kesimpulan dan hasil penelitian yang telah dilakukan ini. Adapun saran-

saran tersebut adalah sebagai beikut: 

1. Bagi Pemerintahan Indragiri Hilir  

Disarankan kepada pemerintahan dinas pendidikan dan budaya 

untuk membuat suatu kebijakan-kebijakan atau fasilitas yang 

bertujuan untuk mensosialisasikan kepada masyarakat bahwasanya 

agar menjaga keunikan budaya karena merupakan kekayaan suatu 

bangsa. 

2. Bagi Tokoh Masyarakat 

Disarankan untuk melestarikan seluruh kebudayaan yang ada di 

desa kempas jaya, agar keunikan budaya dapat menjadi kekayaan 

suatu bangsa dan diwariskan kepada generasi muda. 

3. Bagi masyarakat 

Disarankan kepada masyarakat untuk mempertahankan masing-

masing budaya dengan cara yang rukun dan damai dalam 

kehidupan sehari-hari, serta dapat mempelajari keunikan apa saja 

yang belum diketahui.    

4. Bagi Masyarakat yang menikah dengan pasangan yang berbeda 

kebudayaan  

Disarankan kepada masyarakat yang menikah dengan bebeda 

kebudayaan agar menerima perbedaan budaya, menikah dengan 
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pasangan yang berbeda budaya dapat menambah wawasan 

kebudayaan dan dapat menjadi pribadi yang toleran terhadap 

perbedaan. 

5.  Bagi Generasi Muda 

Disarankan untuk generasi muda mempelajari bagaimana keunikan 

budaya masing-masing, dan generasi muda perlu menjaga warisan 

budaya karena kebudayaan merupakan identitas dan kekayaan 

suatu bangsa.  
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